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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Dari hasil pengujian hipotesis dan pengujian tambahan yang 
telah dibahas pada bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Intangible assets yang diukur berdasarkan PSAK 19 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 
intangible assets yang diukur berdasarkan PSAK 19 memiliki 
nilai yang relevan. 
2. Non PSAK 19 yaitu brand value, dan R&D mempunyai hasil 
yang berbeda. Brand value berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan R&D berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Investor memiliki persepsi yang berbeda 
dalam melihat brand value yang diungkapkan oleh perusahaan 
dalam laporan tahunan sehingga brand value membuat nilai 
perusahaan lebih rendah. Sedangkan R&D dianggap sebagai 
biaya yang dapat memberikan manfaat ekonomik di masa 
mendatang sehingga membuat nilai perusahaan lebih tinggi. 
3. Hasil pengujian tambahan menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang masuk dalam Top 100 Most Valuable brand 
milik SWA, cenderung memiliki nilai intangible assets 
berdasarkan PSAK 19 yang sama. Dalam arti jika nilai brand 
value tinggi, maka diikuti juga dengan nilai intangible assets 





4. Hasil pengujian tambahan menunjukkan bahwa intangible 
assets yang diukur berdasarkan non PSAK 19 yaitu brand 
value, lebih banyak dipengaruhi oleh perusahaan-perusahaan 
yang masuk dalam sampel brand value terendah. Sedangkan 
intangible assets yang diukur berdasarkan non PSAK 19 yaitu 
R&D, lebih banyak dipengaruhi oleh perusahaan-perusahaan 
yang masuk dalam sampel brand value tertinggi.  
 
5.2. Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 
mengenai pengukuran brand value. Pengukuran brand value dalam 
penelitian ini dukur dengan menggunakan metode content analysis, 
sehingga data yang dihasilkan rentan dengan masalah subjektifitas 
peneliti, sehingga tidak terlepas kemungkinan adanya perbedaan 
interpretasi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengatasi masalah 
subjektivitas peneliti dengan menggunakan software NVivo yang 
merupakan perangkat lunak yang dirancang khusus untuk penelitian 
data kualitatif. 
Kedua, R&D dalam penelitian ini hanya menggunakan 
variabel dummy. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji R&D 
secara lebih detil dengan cara menguji R&D dalam laporan tahunan 
bersamaan dengan biaya R&D yang ada dalam laporan keuangan.  
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